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Abtract 

As times change, cruelty in marriage continues to increase, influenced by lifestyles 

that place men as the main power holders, which will continue for all time. The 

equality of sex that is now invisible and the general culture must always live in 

harmony until it has a tendency to always accuse women, rules have been formed by 

the authorities, but the results have not been maximized. This research was 

conducted to find out the causes of marital cruelty, patterns of marital cruelty, and 

regulatory protection obtained by victims of marital cruelty. This research is 

juridical-normative in nature through the use of secondary archives. by the 

patriarchal lifestyle that continues throughout the ages, gender equality that is not 

yet visible and the cultural values of the people who always have to live in harmony 

so that they have a tendency to corner the wife. This is caused by various things, 

namely economic reasons, alcohol, and patterns of cruelty in Marriage varies from 

light to heavy even to death and death. Criminal protection for victims of marital 

cruelty, from a juridical perspective, victims often take private channels, some public 

(criminal) channels. 

        Keyword: KDRT hukum positif, household 
 

 

A. Pendahuluan 

Kekerasan merupakan bentuk 

watak bergairah laten dari insan, 

khususnya yang bertenaga kearah 

rentan. Satu diantaranya adalah tindak 

kekejaman yang hampir tidak terjamah 

oleh umum yaitu kekerasan dalam 

rumah tangga, lazim dikatakan 

kekejaman dalam perkawinan. Bentuk 

kekejaman ini dapat berupa kekerasan 

perkataan, jasmani atau sensual yang 

sudah atau sedang terjadi antara bekas 

atau teman dekat saat ini, lingkaran 

kerabat individu, bocah, ibu bapak.1 

Sebagian besar kekejaman dalam 

pernikahan bertemu karena kepribadian 

laki-laki. Pernikahan harus membentuk 

wadah penyaluran cinta, sinkron dengan 

maksudnya "mewujudkan pernikahan 

(perkawinan) yang senang dan langgeng 

berlandaskan Tuhan Yang Maha Esa dan 

                                                           
1 Newton, Domestic Violence (.: McGraw 

Hill, 2001), 5. 

http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/yurisprudentia
mailto:Derminadalimunthe1971@gmail.com


Perlindungan Hukum  Terhadap Korban Kekerasan…| Dermina Dalimunthe 

 

145 

 

Yang Terbaik”.2 Dalam perkawinan, hal 

yang harus didapatkan dan hal yang harus 

dikerjakan sesama pasangan suami istri 

juga diatur dalam bagian 33 Perpres No. 1 

Tahun 1974, secara khusus: “Suami dan 

pasangan harus mengasisi sesamanya, 

saling mengagumi, taat, dan saling tolong-

menolong fisik dan non fisik” yang selain 

dikuatkan dalam Pasal 34 ayat 1 undang-

undang no. 1 Tahun 1974, secara khusus: 

“Lelaki berkewajiban membela bininya dan 

menanggung seluruh kebutuhan nafkah 

keluarga sesuai dengan potensinya”3. 

Keadaan ini juga menjadi energi bahwa 

keluarga akan menjadi lingkungan yang 

damai bagi penghuninya, karena famili 

dirikan melalui lelaki dan pasangan atas 

asas perjanjian fisik dan non fisik di antara 

pasangan. 

Tetapi, fakta berkata beda sebab 

bertambah banyaknya aksi kekejaman 

dalah perkawinan yang ada di penduduk. 

Tidak sedikit keluarga yang ternyata 

merupakan lokasi kepedihan akibat 

kekerasan. Selanjutnya, pembuat aksi 

kekejaman ternyata adalah orang yang 

akrab/kerabat terdekat (bapak ibu 

/lelaki/pasangan). Contoh-contoh 

kekejaman misalnya memalu, menunjang, 

                                                           
2 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(Jakarta: PT. Pradya Pratama, 2001), 537. 
3 Rika Saraswati, Perempuan Dan 

Penyelesaian Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2006), 1. 

mencengkeram, mengubit dan sebagainya 

telah biasa dan bisa selalu terjadi setiap 

hari. Sampai - sampai inses (anggota 

keluarga hubungan kelain dengan anak 

organik) serta ada pemerkosaan. 

Sasarannya bukan cuma istri 

semata, tetapi dengan laki, bocah (biologis, 

ambil, penjagaan, dan lain-lain), juga 

individu - individu yang memiliki kaitan 

dengan lingkaran kerabat disebabkan 

adanya kaitan biologis dalam keluarga, 

pernikahan, menyusui, pemeliharaan anak, 

pengawasan , dan individu - individu yang 

tinggal dalam keluarga dan atau person-

person dan bertugas untuk menolong 

keluarga yan tinggal di dalam keluarga. 

Contoh-contoh dari separuh lainnya 

dianiaya oleh suami mereka, anak-anak 

diperkosa melalui ayah biologis pribadi 

mereka, istri dibakar hidup-hidup, 

pembunuhan, dan sebagainya bukanlah hal 

yang luar biasa. Tidak lagi terbaik di 

lingkup masyarakat awam, persoalan 

kekejaman dalam perkawinan juga dapat 

muncul di lingkungan kalangan seniman 

atau ningrat. 

Situasi bagi sasaran kekejaman 

ini bertambah berkembang disebabkan 

tingginya persoalan kriminal yang tidak 

berakhir sempurna, tetapi pengaruh bagi 

penderita dari pra dan pasca penyerahan 

korban cukup menyedihkan 

menyebabkan trauma yang berlanjut. 
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Kekejaman bisa terjadi pada setiap 

orang dan di mana saja. namun, jika 

Anda memperhatikan dengan seksama 

dalam kehidupan normal, berbagai 

macam tindakan kekerasan sehari-hari 

diarahkan pada perempuan. Kekerasan 

terhadap oposisi terhadap perempuan 

cenderung meningkat dan memiliki 

pengaruh yang ekstrim antara lain 

kekerasan, tindak kekerasan, dan 

seksualitas yang berpusat pada 

perempuan. Kekerasan yang dimaksud 

adalah kekerasan berbasis gender atau 

kekerasan gender.4 

Kekejaman terhadap wanita 

berlanjut terjadi pada masing-masing 

area lokal dan umum. Terbuka peluang 

terjadinya variasi gelap yang luas 

meskipun pihak berwenang melindungi 

wewenang wanita dari bermacam – 

macam kejahatan. Demikian pula 

dengan UU No. 23 Tahun 2004 

mengenai meniadakan kekejaman dalam 

perkawinan,  korban belum dapat 

mengambil faedah dan dijamin untuk 

memperoleh perlindungan secara 

maksimal.  

Masalah pribadi dinaikkan 

kepada masalah umum, ini menunjukkan 

                                                           
4 Sihite Romany, Perempuan, Kesetaraan, 

Dan Keadilan Suatu Tinjauan Berwawasan Gender 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 226. 

nilai – nilai social budaya berjaya, 

sebagai batasan kepada sasaran untuk 

mengangkat persoalan ke tahap yudisial. 

Kasus kekejaman dalam perkawinan 

merupakan pertikaian kaitan antara 

mereka yang sama-sama memahami dan 

sebagai persoalan individu, dan 

ditunjukkan melalui masalah 

ketergantungan moneter, masa depan, 

dan popularitas anak, menambah periode 

argumen yang memperkuat korban. 

untuk menjaga kasus ditutup. 

Dalam kebiasaan yang 

mengutamakan pria, pria akan 

merasakan bahwa mereka telah 

mendapat energi maksimal dan memiliki 

hak untuk berbuat semaunya kepada 

wanita. Tuhor yang menjulang serta 

kewajiban pria untuk membelanjai isteri 

dan anak - anaknya dan pandangan 

bahwa wanita rentan, menyebabkan 

'pria' merasakan energi maksimal atas 

perempuan juga memperlakukan 

perempuan semaunya.  

Selanjutnya, di beberapa daerah 

bersama – sama dengan Batak, garis 

keeturunan laki-laki terus dikultuskan 

secara ketat sehingga silsilah keluarga, 

pusaka danlain – lain menjadi 

kepunyaan sesama. Kebiasaan semacam 

itu  tentu sukar dilanggar sebab 
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dibenarkan dan diimplementasikan dari 

generasi ke generasi hingga mutakhir. 

Jadi sementara ada kekejaman terhadap 

wanita dalam keluarga, sebaiknya diukur 

sebagai persoalan  batin akibatnya rekan 

dan keluarga tidak boleh ikut campur. 

Seperti gunung es, statistik 

kekejaman yang tertulis masih berbeda 

dekat dari apa yang harus diungkapkan 

disebabkan faktanya sekarang masih 

sebahagian gadis yang menerima 

kekejaman berkenan untuk 

mendokumentasikan kasus mereka. 

Mereka biasanya diam tentang masalah 

mereka menyembunyikan malu keluarga 

mereka. Sararan kekejaman dalam 

perkawinan, yang paling banyak adalah 

wanita dengan posisi subordinat, enggan 

untuk mencatat kasus di pengadilan. 

Para korban, membutuhkan kekuatan 

yang luar biasa untuk memberikan kritik 

tentang perilaku suami mereka. 

Penderita akan berasumsi 1000 kali 

untuk mendokumentasikan kejahatan 

yang dialaminya. Bangsa yang 

melankolis dan ketergantungan pada 

gaya hidup biasanya menjadi motif 

terbesar.5 

Milik dasar manusia pada 

prinsipnya tiada diskriminasi hak dasar 

                                                           
5 Siti Musdah Mulia, “Musdah Mulia, Siti, 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga: Perspektif 

Agama-Agama,” July 22, 2004, www.icrp-

online.org. 

manusia mulai segi gender (wanita atau 

pria). masing-masing adalah insan yang 

memiliki hak dasar yang identik. 

Penajaman ini mungkin nampak dalam 

file hak asasi manusia. misalnya, di 

dalam UDHR (Deklarasi Reguler Hak 

Asasi Manusia), di antara hal-hal lain, 

jauh disebutkan “Kelahiran setiap insan 

tiada hubungan dan memiliki martabat 

dan hak yang sama”.6 

Negara juga menjamin hak-hak 

anak perempuan tanpa diskriminasi. 

Dalam rasionalisasi piagam 1945 

dinyatakan bahwa bangsa Indonesia 

adalah bangsa yang berdasarkan 

peraturan perundang-undangan 

(Rechtsstaat) tidak lagi berdasarkan 

energi semata (Machtsstaat). Sebagai 

negara hukum, di antara atributnya 

adalah terjaminnya hak dasar insan 

dalam semua sudut pandang kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara, 

disebabkan hak dasar pada prinsipnya 

menyatu pada seluruh aktifitas dan 

kebudayaan manusia sebagai karunia 

Allah Subahana Wataa’la.  

Psikologis, dan/atau 

mengabaikan keluarga seperti peringatan 

untuk berprilaku, menguras, atau 

penguasaan kebebasan suatu tindak 

                                                           
6 Arief Barda Nawawi, Masalah Penegakan 

Hukum Dan Kebijakan Hukum Pidana Dalam 

Penanggulangan Kejahatan (Jakrta: Kencana 

Prenada Media Group, 2007), 65. 
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pidana dalam lingkup keluarga. 

Kerumitan nomor satu yang 

menginginkan bunga adalah penjagaan 

kejahatan kepada wanita, spesial istri 

yang merupakan sasaran kekejaman 

pasangannya.7   

Oleh karena itu, kelakuan 

kekejaman yang diperbuat oleh laki 

kepada istri ingin dibuka dan 

diselesaikan dengan baik guna pihak lain 

yang menjadi sasaran kekejaman dari 

pasangannya memperoleh penjagaan 

yang pantas, terutama berlandaskan 

sejarah masa lalu ini, peneliti terdorong 

untuk melaksanakan ulasan yang 

berjudul perlindungan hukum terhadap 

korban kekerasan dalam rumah tangga. 

Berasaskan penegasan warisan 

serta kerumitan seperti didefinisikan 

sebelumnya, pertanyaan-pertanyaan 

kajian tentang hal ini dapat dirumuskan 

yang meliputi: 

1. Variabel - variabel apa sajakah yang 

melatar belakangi adanya    

kekejaman dalam perkawinan di 

dalam jaringa? 

                                                           
7 Reksodiputro Mardjono, Kriminologi Dan 

Sistem Peradilan Pidana (Jakarta: Pusat Pelayanan 

Keadilan dan Pengabdian Hukum (d/h Lembaga 

Kriminologi UI, 2007), 62. 

2. Segala sesuatu jenis-jenis kekejaman 

dalam perkawinan di dalam 

masyarakat? 

3. Bagaimana keamanan pidana bagi 

sebagian yang lebih baik  yang 

merupakan objek kekejaman dalam 

perkawinan? 

B. Metode  Penelitian 

Peneliti menggunakan buku – 

buku yang diperoleh dari perpustkaan 

yang pencarian bukunya sebagian lewat 

taman bacaan, dalam kepustakaan 

(library research) merupakan disiplin 

ilmu hukum adalah berupa ulasan 

internal8 dengan melakukan penelitian 

terhadap arsip sekunder. Pendekatan 

dalam penelitian ini adalah teknik 

hukum, teknik ide9. Catatan pada 

tampilan ini diambil dari perpustakaan 

UIN Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, perpustakaan bersih. 

sumber catatan penelitian meliputi: 

1. Materi aturan utama hukum primer 

yaitu: UUDRI Tahun 1945, UU NO. 

                                                           
8 Ronny Hanitijo Soemitro, Metode 

Penelitian Hukum, Metodologi Penelitian Ilmu 

Sosial, Dengan Orientasi Penelitian Bidang Hukum, 

Pelatihan Metodologi Ilmu Sosial, Bagian Hukum 

Dan Masyarakat (Semarang: Fakultas hukum 

Undip, 1999), 15. 
9 Peter Marzuki, Metode Penelitian (Jakarta: 

Prenada Media, 2005), 29–33. 

http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/yurisprudentia


Perlindungan Hukum  Terhadap Korban Kekerasan…| Dermina Dalimunthe 

 

149 

 

23 Tahun  2004, peraturan 

Perkawinan No. 1 Tahun 1974 

2. Materi kaidah minor yaitu: buku – 

buku, karya ilmiah, makalah terkait 

dengan kekejaman dalam pernikahan.  

3. Materi di luar kaidah 10yaitu: kamus 

bahasa Inggris, kamus bahasa Arab 

 

C.    Hasil Studi dan Diskusi 

Kekerasan emosional dan 

instrumental, terkait dengan kekejaman 

penuh emosi dan media yang digunakan 

untuk mencurahkan kekejaman. 

Kekejaman vulgar/tidak pandang bulu 

atau kekejaman yang dikerjakan secara 

pribadi/pribadi (kekerasan acak atau 

karakter) sedangkan kekerasan kolektif 

dikaitkan dengan kekerasan yang 

dikerjakan secara beramai-ramai, 

misalnya kejahatan kolektif menurut 

Romli, jauh seperti tawuran yang 

menyebabkan kehancuran aset atau 

kerusakan parah atau kehilangan nyawa. 

Menurut Douglas dan Waksler, 

kekejaman periode waktu secara jujur 

dimanfaatkan untuk mendeskripsikan 

watak, walau tidak tertutup atau 

terselubung, baik serangan atau 

melindungi, yang diamati dengan 

bantuan penggunaan kekuatan terhadap 

                                                           
10 Mahmud Marzuki Peter, Metode 

Penelitian Hukum (Jakrta: Kencana, 2005), 43. 

orang lain. akibatnya secara populer 

terdapat lebih dari tiga macam 

kekerasan11. 

Menurut definisi kekejaman 

sebelumnyacondong bersifat kekejaman 

Dengan cara apa kekejaman  dikatakan 

tidak tertutup, tidak terbuka, kompetitif 

dan serangan, dengan sedikit 

keberuntungan ini mungkin bisa 

mengejar masalah seperti apa yang ada 

dan sulit salah satu keluarga. Jika 

kekejaman merupakan belahan/pecahan 

kriminal. Senada dengan Saparinah 

“Kelakuan yang menyumbang pada 

umumnya adalah bahaya atau bahaya 

nyata berkenaan dengan aturan – aturan 

kebiasaan yang melandasi keberadaan 

atau ketertiban sosial, bisa menyebabkan 

kemelut pribadi dan kecemasan sosial, 

dan yakni bahaya aktual atau 

tersembunyi terhadap kelangsungan 

tatanan sosial” meskipun diingat bahwa 

gaya hidup perkawinan tercakup dalam 

ruang perdata (pernikahan).12 

 Tetapi dalam pembenahan 

generasi, khususnya berhubungan 

dengan pengukuhan hak dasar insan, 

denyut perkawinan telah membentuk 

                                                           
11 Jack D. Douglas Frances Chaput Waksler, 

Kekerasan Dalam Teori-Teori Kekerasan, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2002), 11. 
12 Sadli Saparinah, Persepsi Mengenai 

Prilaku Menyimpang (Jakarta: Bulan Bintang, 

1976), 56. 
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animo global. Jadi bagaimanapun juga, 

masalah dalam perkawinan, spesial yang 

berkaitan dengan kekejamann, urgen 

dikriminalisasi, yang nampak pada soal 

huruf b dan c Undang-Undang 

Penghapusn Kekerasan Dalam rumah 

Tangga. 
Oleh sebab itu, mengkaji 

kekejaman dalam perkawinan sebagai di 

antara dua teknik untuk mencari solusi 

penyelesaian dan penanggulangannya, 

memerlukan metode dari faktor 

kriminologis, sebagaimana dikemukakan 

sebelumnya. Karena ilmu kejahatan 

dapat menjadi penghubung untuk usaha 

penaklukan kekerasan dalam rumah 

tangga selain menawarkan amunisi 

preventif. Ilmu kejahatan yang 

tradisional dengan ancaman 

hukumannya, Ilmu kejahatan positivistik 

dengan amunisinya untuk penyebab 

kejahatan dan kriminologi penting 

dengan kriminal sosiologis 

kemungkinan besar akan memberikan 

kontribusi pada upaya untuk membatasi 

kasus kekerasan dalam rumah tangga. 

Menurut E. H. Sutherland dan 

Donald R. Cressey13, ilmu kejahatan 

                                                           
13 E.H Sutherland, Donald R. Cressey, and 

Soerjono Sukamto, Kriminologi Suatu Pengantar 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1981), 6. 

merupakan semangat tim penyakit 

sebagai fenomena sosial. Artinya, setiap 

kriminologi kejahatan, inklud 

kekejaman dalam perkawinan, 

merupakan fenomena sosial, sehingga 

teknik dan pencegahannya memerlukan 

analisis langsung ke masyarakat. 

Pembentukan kekuasaan pria terhadap 

wanita dalam hal konsep herbal dan 

budaya. dalam prosedur peralihan dari 

alam ke subkultur, penundukan secara 

teratur terjadi, pria menjadi cara hidup 

berhak untuk menundukkan dan tanpa 

kehendak terhadap perempuan (alam). 

secara kultural laki-laki diposisikan 

dalam peran yang lebih baik daripada 

wanita, disebabkan mempunnyai 

pembenaran untuk menundukkan dan 

menuntut wanita. Kedua konsep di atas 

memperlihatkan bahwa factor  

kekuasaan pria terhadap perempuan 

telah dibangun melalui sosial cultural 

yang kondusif, sehingga prilaku 

personal ini berdampak dalam  

kehidupan pernikahan . 

Kebanyakan wanita secara 

teratur menaggapi secara diam dan cuek 

terhadap kekejaman yang mereka 

hadapi. Itu memperkuat situasi 

kekerasan  yang tidak nampak terhadap 

pasangan yang dilakukan melalui suami. 
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Realitas ini menyebabkan kurangnya 

reaksi masyarakat terhadap langkah-

langkah yang diambil oleh suami dalam 

ikatan perkawinan. Istri menyimpan 

kerepotannya, tiada mengerti untuk 

mengkhairinya dan senantiasa percaya 

dengan pandangan yang tidak benar, 

suami lebih dominan atas pasangannya. 

Rumah tangga, lingkaran kerabat 

merupakan organisasi sosial terkecil dan 

berprilaku mandiri, akibatnya 

melahirkan lingkungan rumah yangtidak 

terbuka dari lingkup energi global. 

Mengganggu hobi masing-masing 

keluarga merupakan tindakan 

sampingan, yang berakibat pada sikap 

permisif terhadap terjadinya kekerasan 

dalam pernikahan. 

Asas berprosesnya aturan dalam 

masyarakat yang dikemukakan oleh 

Chamblis dan Seidman mendeskripsikan 

bahwa karakter power sosial sekarang 

tidak hanya mempengaruhi manusia, 

sejumlah target yang ditetapkan untuk 

pengaturan tetapi juga berdampak pada 

pembentukan aturan. 

1. Unsur Alasan Kekerasan Rumah 

Tangga 

Antar suami istri: 

1. Ada dominasi antara pasangan, 

mungkin salah satu dari pasangan 

yang menguasai yang artinya bila 

muncul pertengkaran 

penanganannya tidak berdasarkan 

kesepakatan asas musyawarah tetapi 

salah satu mau menang sendiri. 

2. Ada pola pikir cuek, tanpa mengerti 

kira- kira perasaan pasangannya, 

dikuasainya dengan bantuan partner 

ada perbuatan egois yang muncul. 

3. Tiada  kohesi angka merupakan 

lingkungan kerabat 

4. Alasan keuangan ecara ekonomi, ini 

memiliki arti yang sangat besar, 

termasuk yang pertama; karier. 

pekerjaan dapat memicu Kekerasan 

dalam rumah tangga, jika proses 

tersebut tampaknya hanya 

menghasilkan sedikit keuntungan 

atau bahkan karena pekerjaan yang 

tidak biasa sehingga keuntungan 

tersebut tidak dapat memenuhi 

biaya hidup keluarga sendiri. 

5. Hasil patologi sosial, (penyakit 

masyarakat) termasuk meminum 

minuman keras,  bermain judi, 

serong dan candu. Masyarakat, 

seperti orang Batak pada umumnya, 

memiliki kecanduan meminum 

minuman keras (tuak). sementara 

suami/ayah mabuk alkohol, maka 

sering ada kecenderungan untuk 

berperilaku brutal terhadap 

pasangan dan anak-anaknya. 
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Menyangkut ayah ibu serta budak: 

a. Beralih tanggungan menjadi ibu dan 

ayah, baik untukpenyokong, penjaga 

bayi, family maupun rumah tangga nan 

berbeda. 

b. Pola pikir ibu dan ayah yang over 

ataumelebihi aturan. perlu diingat itu 

terlampau protektif, tidak ada batasan, 

super keras bahkan tekad ibu dan ayah 

dipaksakan mengikuti budaknya. 

c. Tingginya ucapan - ucapan "tidak 

baik" yang diberikan ayah dan ibu 

untuk bocah. 

d. tidak ada “kesempatan yang baik” 

menyangkut keluarga inti. agar buah 

hati "kurang" memori menakjubkan 

pada ibu dan ayah mereka. 

2. Bentuk-Bentuk Kekejaman dalam 

Perkawinan Pada Masyarakat 

 Wujud kekejaman dalam 

pernikahan tidak jarang berada  dalam 

Permen RI No. 23 Tahun 2004, sejauh ini 

dikatakan bahwa kekejaman melingkupi: 

komponen utama adalah kekejaman fisik14, 

yaitu perilaku yang motifnya tidak sehat, 

tumbang, tidak sehat, atau mungkin 

kecelakaan vital, termasuk pemukulan, 

tamparan, penusukan, dan lain-lain. 

                                                           
14 “Undang-Undang Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga No. 23 Tahun 2004,” n.d., 1. 

yang kedua adalah kekejaman mental, 

khususnya gerakan-gerakan yang 

menimbulkan rasa khawatir, kurang 

percaya diri, kehilangan potensi untuk 

bertindak, emosi ketidakberdayaan, dan 

atau pergulatan intelektual yang intens pada 

diri seseorang. misalnya, dalam bentuk 

ancaman kematian, ancaman terhadap gaya 

hidupnya yang gelisah saat ini, dan 

sebagainya. 

 Ketiga, kekerasan seksual dalam 

bentuknya dipecah melahirkan 2 hal yaitu 

pemerkosaan yang dilaksanakan atas 

mereka yang tinggal di lingkungan 

keluarga sendiri dan pemerkosaan anggota 

keluarga atas pria maupun wanita di 

lingkup keluarga dengan pria atau wanita 

yang berbeda tentunya fungsi. impian 

perusahaan komersial dan/atau fungsi 

berkualitas tinggi. 

 Dan yang keempat adalah 

melupakan keluarga sendiri, khususnya 

meninggalkan keluarga sendiri tanpa 

tempat tinggal untuknya atau dengan cara 

sekarang tidak memberikan fakta apapun 

kepada pihak familinya tentang 

minggatnya. Contohnya kepala keluarga  

yang membiarkan pasangannya serta 

bayinya pra ada perselisihan di lingkungan 

familinya, tetapi perlahan – lahan 

menghilang tanpa ada komunikasi 
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akibatnya terkendala pemenuhan kebutuhan 

keluarganya. 

 Selain itu, pada ebook 

“Pergeseran Konsepsi Gender dan 

Transformasi Sosial” disebutkan bahwa 

kekejaman yang ada pada anak perempuan 

melingkupi banyak macam, seperti: 

 Pertama, khususnya dalam bentuk 

pemerkosaan terhadap anak perempuan, 

bersama-sama dengan anggota keluarga di 

pernikahan. Pemaksaan hubungan badan 

ada ketika individu dipaksa buat 

memperoleh penawaran erotis, meskipun 

faktanya item tersebut menolak dan gelisah 

dengan itu. Kedua, menampar dan 

penyerangan psikis yang timbul di 

perkawinan (Kekerasan DalamRumah 

Tangga).Ketiga, wujud penindasan yang 

mengakibatkan mutilasi kemaluan, 

contohnya sunat terhadap perempuan. 

Keempat, tindakan prostitusi, yang 

dikaitkan dengan kekejaman berwujud 

prostitusi. Kelima, kekejaman berwujud 

tingkah laku untuk membangkitkan nafsu 

berahi, badan wanita digunakan demii 

tujuan untuk laba individu. Keenam adalah 

kekejaman berwujud pengebirian paksa di 

pembuatan rencana family. Ketujuh adalah 

macam kekejaman tersembunyi 

(Molestation), yaitu memelihara maupun 

menyentuh anggota badan wanita melalui 

berdengan beragam siasat tiada persetujuan 

perempuan tersebut. Kedelapan adalah 

macam - macam kekejaman tersembunyi 

yaitu memelihara terhadap anak perempuan 

di masyarakat, khususnya: 

 Beberapa jenis pelecehan seksual 

ini mencakup tindakan termasuk: 

a. Menceritakan lelucon vulgar kepada 

seseorang yang menurut Anda sangat 

menyinggung, 

a. Menyakiti atau mempermalukan 

seseorang dengan kata-kata kotor, 

b. Menginterogasi seseorang tentang 

keberadaan seksualnya atau olahraga 

atau gaya hidup non-publiknya, 

c. Meminta bantuan seksual yang 

memungkinkan anda untuk bersumpah 

untuk mendapatkan suatu usaha maupun 

buat memperoleh iklan maupun peritiwa 

lainnya. 

d. Mengganggu atau menyinggung setiap 

detail badan tiada perasaan dan tiada 

persetujuan dari karakter yang terlibat. 

 

3. Proteksi Peraturan Atas Bini  yang 

Merupakan Objek Perilaku 

Kekejaman Dalam Perkawinan 

 Semua perkawinan sejak mula tetap 

menginginkan agar tujuan perkawinan 

selalu penuh kasih sayang, bahagia,  setia 

sesamanya serta tentram. Menurut kodrat, 

variasi laki-laki atau perempuan dan 

wilayah kebiasaan yang luwes memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan 

perjuangan. Jika perang sedikit apa pun 
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tidak segera diselesaikan, sangat mungkin 

untuk berubah menjadi kekejaman dalam 

perkawinan. Kejadian kekejaman dalam 

perkawinan dapat bermanifestasi pada 

wujud sedang hingga intens, bahkan dapat 

menyebabkan kematian, sesuatu yang perlu 

dihindari. Demi melewati kekejaman dalam 

perkawinan secara efektif, sangat penting 

bagi semua bagian batih bakal mempunyai 

kapasitas dan kemampuan untuk 

mengalahkan kekerasan dalam rumah 

tangga, agar pengabdian yang fatal tidak 

muncul.  

 Tak dapat diragukan lagi, ini cuma 

dapat dilaksanakan untuk kalangan famili 

setelah berusia dewasa yang pasti dan 

mempunyai kekuatan untuk berkelakuan 

dan berbicara. Sebagai alternatif, bila 

individu, batih tiada punya kekuatan 

dengan kapasitas buat mengatasi 

kekejaman dalam perkawinan, maka 

umum, ahli, dengan pemerintah harus 

secara proaktif mengambil inisiatif untuk 

mengambil bagian pada penyelesaian 

sasaran kekejaman pada perkawinan, yang 

sekaligus akan berbelanja dengan 

mencegah ayah, ibu,  anak, orang tua serta 

asisten rumah tangga dari perbuatan tidak 

menyenangkan. 

 Bila memungkinkan anda untuk 

menangani kekejaman dalam perkawinan 

secara efisien, urgen bagi setiap ibu, ayah, 

anak, orang tua, asisten rumah tangga, 

pengasuh bayi untuk mempunyai 

kecakapan untuk melenyapkan kekejaman 

dalam perkawinan, supaya tiada 

menyebabkan pengabdian yang mematikan. 

Tentunya mengenai ini hanya akan 

dilaksanakan untuk individu kerabat sendiri 

yang telah mempunyai umur dewasa yang 

pasti dan mempunyai kekuatan untuk 

berkelakuan dan berbicara. 

  Di sisi lain, bila bagian famili tiada 

mempunyai tenaga dengan kecakapan buat 

menanggulangi Kekejaman pada 

perkawinan, secara proaktif jaringan, 

profesional, dan pihak yang berwenang 

perlu berinisiatif untuk turut serta 

menanggulangi penderita Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga, dengan maksud untuk 

langsung menolong dengan mencegah 

individu famili sendiri sebab insiden dan 

akan tiada menyenangkan. 

 Secara yuridis, melalui 

dikeluarkannya wet tentang penghapusan 

Keerasan Dalam Rumah Tangga, 

menunjukkan kewenangan subjek bagi 

perempuan, khususnya pelenyapan 

kekejaman dalam perkawinan, meskipun 

melalui  dikeluarkannya peraturan ini, ada 

pertukaran mulai urusan aturan pribadi 

menjadi peraturan umum, maknanya bahwa 
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ketika menumbuhkan penjagaan terhadap 

wanita, penguasa mengurus menetapkan 

vonis kepada pembuat kekejaman. namun 

dalam praktiknya, peraturan tersebut saat 

ini belum efektif diterapkan. Padahal itu 

penting untuk menumbuhkan distribusi di 

antara penduduk. 

      Ikhtiar penguasa yang masing-

masing ala dogmatis melalui  

dikeluarkannya beragam undang-undang 

dan menurut ilmu masyarakat melalui 

pengorganisasian satuan kerja positif mulai 

tingkat menengah hingga distrik, 

tampaknya sudah pernah menampakkan 

upaya tidak kurang positif buat menjaga 

kaum wanita dan pemberdayaannya. tetapi, 

hal itu masih jauh tidak mudah dibagikan 

ke daerah-daerah. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk memiliki fungsi 

memantapkan wanita dalam lingkup  

organisasi pemberian penguasa, 

berpendidikan tinggi dan badan swadaya 

penduduk menurut sistem untuk 

berbarengan melihat kerumitan ini lewati 

beragam analisis dan menangani persoalan 

- persoalan dan akan muncul. 

 Agar tidak terlalu deskriptif penulis 

mengaitkan putusan konflik KDRT di 

Polres Tapanuli Selatan. Berawal dari 

berbagai versi penyelesaian perkara pidana, 

bentuknya antara lain yang dipakai 

pemeriksa di Polres Padangsidimpuan 

untuk memebrikan solusi masalah 

kekejaman pada perkawinan adalah bentuk 

mediasi korban-pelaku. Senada dengan 

Maria Marpaung15 kekhawatiran 

pemakaian bentuk penyelesaian perkara 

pidana sebab bentuk  ini (model mediasi 

pelaku korban) adalah: karena model ini 

segera memperhadapkan penderita dan 

pelaku secara kolektif, model ini juga 

melibatkan beragam peristiwa yang 

bertemu di dalam kehadiran penengah dan 

akan didelegasikan dengan dilaksanakan  

pada semua tingkat teknik. 

 Mempertimbangkan perantara 

masalah kekerasan dalam rumah tangga 

kebanyakan diselesaikan di tingkat 

penelitian, penyidik Polres 

Padangsidimpuan sering diminta untuk 

segera melakukan mediasi (penengah) 

dengan cara masing-masing korban dan 

pelaku yang bertikai, pada versi ini 

mediator tiadad mengendalikan, namun 

menolong pelaku dan korban buat  

mengarahkan kemauan agar preferensi 

penyelesaian kasus dengan wujud 

kesepakatan wajar korban dan pelaku, 

peristiwa tiada mememrintah dan mendesak 

pelaku dengan korban buat meyakinkan 

maujud penuntasan. 

 Alhasil niat beruntung answer 

diminta bisa terwujud. Demikian pula gaya 

                                                           
15 Marpaung (last), 2022. 
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hidup pemeriksa sebagai penengah sangat 

ungen sebagai acuan supaya penyelesaian 

pidana secara musyawarah selalu masuk 

dalam mesin penengahan penipu, dan 

begitu, segala sesuatu yang ditentukan pada 

penyelesaian pidana secara musyawah  

dapat memiliki power secara yuridis. 

 Pada pertumbuhannya, penuntasan 

persoalan non litigasi penengahan lewat 

peneyelsaian persoalan pidana melalui 

musyawarah, ala Marpaung16, boleh dibuat 

bersama permintaan: “Perjanjian perkara 

kejahatan penggunaan penyelesaian perkara 

pidana lewat musyawarah wajib disetujui 

dengan cara berperkara tetapi jika tidak ada 

penyelesaian, dapat diselesaikan sesuai 

dengan metode penjara yang diatur melalui 

undang-undang, praktik menurut keahlian 

dan wajar. Marpaung juga 

memperkenalkan maka: tiada lagi setiap 

kasus kejahatan bisa diselesaikan lewat 

pengukuran musyawarah, kekejaman pada  

perkawinan kejahatan dan akan 

dilaksanakan melalui tersangka (pembuat) 

diberi label sedang. Hasil gerak pelaku 

dapat diperbaiki/dipulihkan, dampak 

ekstrim terhadap penderita, menurut batin 

atau lahir maupun mungkin hingga mati, 

lalu cara hukum untuk kasus tersebut dapat 

ditempuh . 

                                                           
16 Marpaung (last). 

E.  Kesimpulan 

Fakta Kekejaman pada perkawinan 

Secara Kriminologi Fakta Kekejaman pada 

perkawinan etiologi kriminologi karena 

oleh aspek – aspek  sebagai berikut: 

Pertama, Keuangan dan berhubungan 

terhadap asal pendapatan kecemburuan dan 

akan berhubungan dan orang lain dalam 

hubungan baik pada lingkup ppekerjaan 

dan denyut social. 

Kedua, Alkohol (minuman keras). 

Alkohol ini terkait dengan perilaku 

manusia dalam menikmati keberadaan, 

namun bila berlebihan kekejaman pada 

perkawinan dapat terjad. 

Ketiga, Model kekejaman pada 

perkawinan bias pada bentuk ringan sampai 

berat, bahkan bias sampai motif sekarat. 

Keempat, Perlindungan pidana bagi 

sebagian yang lebih baik yang menjadi 

korban tindak kekejaman pada perkawinan 

dapat diselesaikan di Polres, persoalan 

kekejaman pada perkawinan dan akan lebih 

diutamakan untuk diselesaikan melalui 

mediasi penal adalah delik kekejaman pada 

perkawinan dan akan dilaksanakan karena 

tersangka (pelaku) yang dapat 

dikategorikan sebagi minor. Dan kalimat 

yang berbeda, itu tiada mengakibatkan 

objek, cedera serius dengan efek pertama 

gerakan pembuat mampu dirubah/diganti, 
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kecuali mengakibatkan hilangnya nyawa, 

tekni ini akan dipertahankan.  
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